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ABSTRAK 

Nuvia Harini Wulan Suci (22101061038) Kombinasi Teknologi Nanobubbles 

Nitrogen (NBsN2) dan Spektrum Warna terhadap Pertumbuhan Plantlet 

Anggrek Cattleya sp. secara In Vitro 

Pembimbing: (1) Gatra Ervi Jaynti, S.Si., M.Si. (2) Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si. 

Anggrek Cattleya sp. merupakan salah satu jenis anggrek yang banyak diminati 

oleh masyarakat karena memiliki karakteristik warna bunga yang tidak pernah 

pudar, menjadikan harga jual yang tinggi. Kultur jaringan menjadi metode penting 

dalam perbanyakan vegetatif tanaman secara in vitro, memanfaatkan media seperti 

Murashige and Skoog (MS) yang kaya nutrisi. Nanobubbles Nitrogen (NBsN₂) 

dalam media kultur dapat meningkatkan kelarutan oksigen dan mempercepat 

serapan nutrisi, yang berdampak langsung pada proses pertumbuhan planlet. Dalam 

kultur jaringan, spektrum warna cahaya memainkan peran penting untuk 

mendukung fotosintesis dan pertumbuhan, dengan panjang gelombang optimal 

antara 400–700 nm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan planlet 

Cattleya sp. secara in vitro dengan pemberian (NBsN2) pada media tanam serta 

penyinaran spektrum warna biru merah, biru, merah dan putih. Metode yang 

digunakan adalah metode eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) untuk mengelompokkan perlakuan secara acak. Penggunaan spektrum 

warna dengan tambahan (NBsN₂) menghasilkan pertumbuhan planlet Cattleya sp. 

lebih optimal, dengan tinggi planlet tertinggi pada cahaya putih (2,45 cm), berat 

basah tertinggi pada cahaya merah (0,18 g), dan persentase plantlet hidup tertinggi 

(0,500) pada cahaya merah, merah–biru, serta putih. Sementara itu, tanpa 

penambahan NBsN₂, pertumbuhan lebih rendah, yaitu tinggi planlet tertinggi pada 

cahaya putih (2,33 cm), berat basah tertinggi pada cahaya merah (0,15 g), dan 

persentase plantlet hidup tertinggi (0,500) tetap pada cahaya merah, merah–biru, 

serta putih. 

 

Kata Kunci: NBsN2, Spektrum Warna, Cattleya sp., Pertumbuhan.
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ABSTRAK 

Nuvia Harini Wulan Suci (22101061038) Kombinasi Teknologi Nanobubbles 

Nitrogen NBsN2 dan Spektrum Warna tehadap Pertumbuhan Plantlet 

Anggrek Cattleya sp. secara In Vitro. 

Supervisor (1) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. (2) Ir. Hj. Tintrin Rahayu. M.Si. 

Cattleya sp. orchids are one of the most sought-after orchid species due to their 

distinctive flower colors that never fade, resulting in high selling prices. Tissue culture 

is an important method in the in vitro vegetative propagation of plants, utilizing 

nutrient-rich media such as Murashige and Skoog (MS). Nitrogen nanobubbles 

(NBsN₂) in culture media can increase oxygen solubility and accelerate nutrient 

absorption, which directly impacts the growth process of planlets. In tissue culture, 

the light color spectrum plays an important role in supporting photosynthesis and 

growth, with an optimal wavelength between 400–700 nm. This study aims to 

determine the growth of Cattleya sp. planlets in vitro with the addition of NBsN₂ to the 

culture medium and irradiation with blue-red, blue, red, and white light spectra. The 

method used was an experimental method with a randomized block design (RAK) to 

randomly group the treatments. The use of color spectrum with the addition of (NBsN₂) 

resulted in more optimal growth of Cattleya sp. planlets, with the highest planlet height 

under white light (2.45 cm), the highest wet weight under red light (0.18 g), and the 

highest percentage of live plantlets (0.500) under red, red-blue, and white light. 

Meanwhile, without the addition of NBsN₂, growth was lower, with the highest plantlet 

height under white light (2.33 cm), the highest wet weight under red light (0.15 g), and 

the highest percentage of live plantlets (0.500) remaining under red, red-blue, and 

white light. 

 

Keyword: NBsN2, Color Spectrum, Cattleya sp., Growth. 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek Cattleya sp. merupakan anggrek epifit yang tumbuh menumpang 

pada tanaman lain untuk memperoleh cahaya tanpa merugikan inangnya. Sekitar 

20% masyarakat Indonesia gemar membudidayakan anggrek ini (Departemen 

Pertanian, 2015). Anggrek Cattleya sp. memiliki nilai jual tinggi di pasar 

domestik dan internasional, namun produksinya terus menurun akibat 

keterbatasan bibit unggul, budidaya yang kurang efisien, dan kesulitan 

pengembangan berbagai jenis anggrek. Oleh karena itu, diperlukan metode 

perbanyakan yang mampu menghasilkan bibit dalam jumlah besar secara lebih 

efektif dibandingkan metode konvensional (Rahayu, 2018). 

Dengan berkembangnya teknologi, upaya untuk meningkatkan efisiensi 

budidaya anggrek mulai diarahkan dengan pemanfaatan inovasi ilmiah seperti 

nanoteknologi. Nanobubbles (NBs) adalah inovasi teknologi ilmiah terbaru yang 

menghasilkan gelembung gas berukuran sangat kecil pada skala nanometer. 

Menurut Phan., dkk (2020), NBs memiliki karakteristik ukuran dan stabilitas 

yang unik. NBs merupakan teknologi yang sangat potensial dan dapat diterapkan 

dalam berbagai bidang ilmu. Dalam pemanfaatan nanopartikel, perkembangan 

yang signifikan dalam penelitian tentang sifat unik ultrafine (ukuran 100 nm) atau 

gelembung NBs menunjukan kemajuan yang pesat pada bidang sains dan 

teknologi lanjutan, termasuk kedokteran, pertanian dan industri makanan. Salah 

satu jenis NBs yang kini banyak dikembangkan adalah NBsN₂, yaitu NBs yang 

diisi dengan gas nitrogen. 

NBsN₂ memiliki kelebihan dibandingkan NBs lainnya, antara lain dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan nitrogen oleh tanaman, memperbaiki 

kualitas air dalam media tanam, serta memfasilitasi pertumbuhan tanaman 

melalui peningkatan oksigen terlarut dan ketersediaan nitrogen secara langsung. 

NBs merupakan gelembung udara dengan ukuran kurang dari 100 nm yang 

termasuk ke dalam ukuran partikel yang sangat kecil, NBs juga dapat menjaga 

kualitas air terutama untuk meningkatkan oksigen dalam air (Paradhiba dkk., 

2021). 
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Menurut Rahayu., dkk (2023) dalam bidang pertanian, NBs memiliki peran 

yang sangat penting khususnya dalam budidaya tanaman hias anggrek. NBs 

memiliki kandungan oksigen yang tinggi, area permukaan yang lebih luas serta 

membawa muatan elektronegatif dari gelembung nano. Karakteristik ini  mampu 

menarik ion bermuatan positif yang terlarut dalam nutrisi sehingga 

meningkatkan pada pertumbuhan tanaman (Ebina dkk., 2013). 

Kultur jaringan merupakan metode perbanyakan vegetatif dalam 

bioteknologi tanaman dengan mengisolasi bagian tanaman (sel, jaringan, atau 

organ) ke dalam media mengandung nutrien dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

dalam kondisi steril in vitro, sehingga dapat menghasilkan individu baru identik 

dengan induknya (Restiani dkk., 2015). Media kultur memerlukan unsur utama 

seperti garam mineral, gula, vitamin, dan ZPT, serta unsur tambahan seperti 

nitrogen yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman 

(Hartati dkk., 2014). 

Media Murashige and Skoog (MS) sering digunakan dalam kultur jaringan 

karena mengandung unsur hara anorganik yang memenuhi kebutuhan sel 

tanaman (Iswara dkk., 2018). Nitrogen (N) berperan penting dalam produktivitas 

tanaman, sehingga pemberiannya dalam jumlah tepat dapat mendorong 

pertumbuhan. Selain itu, pencahayaan juga memengaruhi fotosintesis dan 

morfologi tanaman, termasuk peningkatan klorofil, nitrogen, dan densitas 

stomata (Mendes, 2011). 

Tanaman memanfaatkan cahaya matahari untuk proses pertumbuhan, 

penerimaan cahaya matahari yang cukup dapat mengoptimalkan pertumbuhan 

tanaman (Mahardika dkk., 2023). Cahaya matahari sangat berpengaruh dalam 

proses fotosintesis tanaman, sementara pengaruh sekundernya termanifestasi 

dalam aspek morfogenetik. Dalam hubungannya dengan intensitas cahaya, 

tanaman beradaptasi dengan menempatkan daun pada posisi yang dapat 

menyerap cahaya secara maksimal. Daun yang menerima intensitas cahaya 

maksimum biasanya terdapat pada tajuk utama yang terpapar sinar matahari 

langsung (Previensari dkk., 2020). Dalam fotosintesis tumbuhan berklorofil 

dibutuhkan peran yang sangat penting yaitu dari peran cahaya matahari. Namun, 

tanaman tidak semuanya menyerap energi cahaya matahari. Hanya cahaya 
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tampak yang memiliki dampak pada tanaman dalam proses fotosintesis, yang 

dikenal sebagai Photosynthetic Activity Radiation (PAR) dengan rentang 

panjang gelombang 400 nm hingga 700 nm (Pramadana dkk., 2021). 

Kualitas cahaya merupakan mutu cahaya yang diterima atau yang sampai 

pada permukaan bumi yang dinyatakan dengan panjang gelombang. Cahaya 

tampak (PAR) mempunyai panjang gelombang antara 400-760 nm yang terdiri 

atas 7 spektrum warna cahaya yaitu, merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan 

ungu (Utami, 2018). 

Hasil penelitian Ramadhani (2024) dengan menggunakan perlakuan 

spektrum warna (merah biru) dengan panjang gelombang 450-750 nm, spektrum 

warna biru, dan cahaya putih menjadi cahaya yang paling baik dengan 

pemberian kombinasi NBsN2 dikatakan baik karena spektrum tersebut mampu 

menghasilkan pertambahan dengan berat 0,024, pertumbuhan tinggi sebesar 1,38 

dan pertambahan tunas baru sebanyak 7-10 tunas pada seluruh perlakuan 

anggrek Dendrobium sp. 

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya (Ramadhani., 2024) yaitu 

pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. dan spektrum warna maka dilakukan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan planlet anggrek Cattleya sp. sebagai 

bahan uji yang diberi perlakuan NBsN2 serta penyinaran menggunakan spektrum 

warna dengan penyinaran spektrum warna biru merah/ungu (380-420 nm) dan 

biru (400-500 nm). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak 

pada beberapa aspek, yaitu jenis wadah yang digunakan berupa thinwall sebagai 

media kultur, penggunaan plantlet Cattleya sp. dan pemanfaatan kombinasi zat 

pengatur tumbuh (ZPT) NAA dan BAP dalam proses perlakuan. Penelitian ini 

dilakukan untuk menguji terkait adanya Kombinasi Teknologi Nanobubbles 

NBsN2 dan Spektrum Warna terhadap Pertumbuhan Anggrek Cattleya sp. 

Secara In Vitro. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian spektrum warna cahaya dan Nanobubbles 

Nitrogen NBsN2 terhadap pertumbuhan plantlet Cattleya sp. secara in vitro? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian spektrum warna tanpa Nanobubbles 

Nitrogen NBsN2 pada pertumbuhan plantlet anggrek Cattleya sp. secara in 

vitro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian spektrum warna cahaya dan Nanobubbles 

Nitrogen (NBsN2) ke dalam pada pertumbuhan plantlet anggrek Cattleya sp. 

secara in vitro. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian spektrum warna cahaya tanpa Nanobubbles 

Nitrogen NBsN2 terhadap pertumbuhan plantlet Cattleya sp. secara in vitro 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah, 

maka manfaat yang akan di dapatkan antara lain: 

1. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menggali inovasi terhadap pemanfaatan 

sumber daya alam, serta dapat diwujudkan dalam bentuk karya ilmiah yang 

bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi masyarakat, sebagai informasi untuk pemanfaatan Nanobubbles 

Nitrogen (NBsN2) dan Spektrum Warna terhadap pertumbuhan plantlet 

anggrek Cattleya sp. secara in vitro. Serta dapat mempermudah masyarakat 

dalam membudidayakan tanaman anggrek dengan teknik yang lebih efisien 

dan ramah lingkungan. 

3. Mendapatkan ilmu pengetahuan baru tentang pemanfaatan SDA dalam ilmu 

kultur jaringan, dalam pemanfaatan Nanobubbles Nitrogen (NBsN2) dan 

Spektrum Warna terhadap pertumbuhan. 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Penyinaran planlet dengan spektrum warna dapat menghasilkan 

pertumbuhan yang baik pada plantlet anggrek Cattleya sp. 

2. Penambahan Nanobubbles Nitrogen (NBsN2) dapat memberikan 

pertumbuhan yang signifikan terhadap pertumbuhan plantlet anggrek 

Cattleya sp. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Adapun batasan pada penelitian sebagai berikut: 

1. Plantlet merupakan anggrek Cattleya sp. yang berumur 4-5 bulan 

2. Spektrum warna cahaya yang digunakan berwarna kombinasi biru merah, 

biru merah, dan cahaya putih sebagai kontrol 



47  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kombinasi teknologi Nanobubbles 

Nitrogen (NBsN₂) dan spektrum warna cahaya terhadap pertumbuhan planlet 

Cattleya sp. secara in vitro, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan spektrum warna dan Nanobubbles Nitrogen (NBsN₂) secara 

umum menghasilkan pertumbuhan planlet Cattleya sp. terbaik dengan 

Tinggi planlet tertinggi diperoleh pada cahaya putih (2,45 cm), berat basah 

tertinggi pada spektrum merah (0,18 g), dan viabilitas hidup tertinggi 

(0,500) pada spektrum merah, merah–biru, dan putih. Hal ini menunjukkan 

bahwa kombinasi NBsN₂ dengan spektrum cahaya tertentu mampu 

meningkatkan fotosintesis, penyerapan nutrisi, dan daya hidup planlet. 

2. Penggunaan spektrum warna tanpa NBsN₂ menghasilkan pertumbuhan 

lebih rendah dibandingkan media dengan NBsN₂. Tinggi planlet tertinggi 

pada perlakuan ini dicapai oleh spektrum cahaya putih (2,33 cm), berat 

basah tertinggi pada spektrum merah (0,15 g), dan viabilitas hidup tertinggi 

(0,500) pada spektrum merah, merah–biru, dan putih. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa ketiadaan NBsN₂ membatasi efisiensi penyerapan 

nitrogen dan oksigen, sehingga pertumbuhan planlet tidak seoptimal 

perlakuan dengan NBsN₂ 

 

5.2 Saran 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan mengombinasikan berbagai jenis 

media, dan jenis anggrek lainnya, serta Nanobubbles yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya, dengan penambahan parameter pengamatan seperti 

panjang akar, panjang daun, serta memperpanjang periode pengamatan lebih dari 

30 HST untuk mengetahui pengaruh jangka panjang pemberian NBsN₂ dan 

spektrum cahaya terhadap fase generatif plantlet Cattleya sp. 
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